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Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam menilai
kesejahteraan suatu daerah. Kalimantan Selatan memiliki dinamika pertumbuhan
ekonomi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) menurut pengeluaran yang terdiri dari beberapa komponen
termasuk konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap bruto (PMTB) dan
ekspor neto. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tiga komponen PDRB
tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Selatan periode 2010-2024.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linear
berganda. Data yang digunakan adalah data time series yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan Selatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial semua variabel
independen tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kalimantan Selatan. Variabel konsumsi pemerintah tidak memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai probabilitas 0,0762, pembentukan
modal tetap bruto (PMTB) juga tidak memiliki pengaruh dengan nilai probabilitas
0,0879 serta ekspor neto yang juga tidak memiliki pengaruh dengan nilai
probabilitas 0,1252. Secara simultan, seluruh variabel independen tidak memiliki
pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, yang ditunjukkan oleh nilai probability
F-Statistic sebesar 0,202225. Nilai R-squared sebesar 0,461937 mengindikasikan
bahwa konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap bruto dan ekspor neto
mampu menjelaskan 46,19% variasi pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Selatan,
sedangkan 53,81% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model.
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Economic growth is a crucial indicator for assessing the prosperity of a
region. South Kalimantan possesses dynamic economic growth influenced by
various factors, one of which is Gross Regional Domestic Product (GRDP) based
on expenditure. GRDP comprises several components, including government
consumption, gross fixed capital formation (GFCF), and net exports. This study
aims to analyze the impact of these three GRDP components on economic growth
in South Kalimantan during the period of 2010-2024.

This research employs a quantitative method using multiple linear
regression analysis. The data used are time series data obtained from the Central
Bureau of Statistics (BPS) of South Kalimantan Province.

The research findings indicate that, individually, none of the independent
variables significantly influence economic growth in South Kalimantan.
Government consumption shows no significant effect on economic growth, with a
probability value of 0.0762. Gross Fixed Capital Formation (GFCF) also lacks a
significant impact, exhibiting a probability value of 0.0879, and net exports
similarly demonstrate no significant influence, with a probability value of 0.1252.
Simultaneously, all independent variables together fail to significantly affect
economic growth, as indicated by a probability F-statistic of 0.202225. The R-
squared value of 0.461937 suggests that government consumption, gross fixed
capital formation, and net exports collectively explain 46.19% of the variation in
economic growth in South Kalimantan, while the remaining 53.81% is influenced
by other factors outside the model.
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